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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang yang dijuluki sebagai negara matahari terbit merupakan
negara yang wilayahnya terdiri dari pulau-pulau. Barisan pulau-pulau tersebut
terletak di sepanjang timur laut sampai barat daya. Kepulauan Jepang berada
di sebelah timur pantai benua Asia dan Luas seluruh wilayahnya terdiri dari
337,781 km. Jepang memiliki 4 pulau yaitu, Kyushu seluas 36.554 km®
Shikoku seluas 89.166 km,1 Honshu seluas 230940 kmf dan Hokkaido

seluas 83.520 km.!

Kepulauan Jepang terdiri dari 75% wilayah pegunungan dan hanya
memiliki 25% wilayah daratan. Karena sempitnya wilayah daratan tersebut,
maka tanah pertaniannya hanya terdiri dari 15% saja. Pegunungan Jepang
memanjang di seluruh kepuiauannya dan kebanyakan terdiri dari gunung-
gunung berapi. Oleh karena itu wilayah Jepang yang terdiri-dari gunung-
gunung berapi merupakan salah satu ciri khas tersendirt yang dimiliki oleh

Jepang.?




Gunung Fuji yang terletak di Pulau Honshu terlihat sangat indah,
khususnya ketika matahari sedang menyinarinya pada musim panas dan
ketika salju sedang menyelimutinya pada musim dingin. Gunung Fuj yang
terletak dekat perbatasan prefektur Shizucka dan Yamanashi, memiliki
keistimewaan pada bentuknya yaitu menyerupai bentuk kerucut yang
hampir sempurna. Selain itu, Gunung Fuj adalah gunung yang tertinggi di
Jepang yang tingginya mencapai 3,776 meter dan pernah meletus pada

tahun 1707.

Di Puncak Gunung Fuji terdapat kuil Shinto yang dijadikan sebagai
objek pemujaan sejak zaman dahulu kala. Keindahan Gunung Fuji menjadi
simbol negara Jepang dan banyak ditulis didalam puisi-puisi oleh para
penyair Jepang. Selain itu, keindahannya juga banyak dijadikan sebagai
objek utama dalam lukisan para pelukis Jepang, Oleh karena itu
Keindahannya sangat terkenal di seluruh dunia, sehingga banyak orang yang

sangat kagum dan terpesona melihatnya >

Karena keindahan alam yang dimiliki Jepang, maka masyarakatnya
sangat memuja dan mendambakannya. Mereka senantiasa mendambakan
keindahan alam didaiam kehidupannya. Salah satunya hal tersebut dapat
diihat dalam cara mereka menyajikan makanan. Mereka tidak hanya
memperhatikan kelezatan rasa pada makanan tersebut. Namun mereka juga

memperhatikan segi keindahan didalam menyajkan makanan yang




dihidangkan yaitu dengan memperhatikan motif gambar dan warna pada
perabotan makanannya dan ini tentunya disesuaikan dengan 4 musim di
Jepang.*
\/, Dibalk keindahan alam di Jepang, terdapat ancaman alam yang
senantiasa menuntut kewaspadaan masyarakat Jepang. Ancaman alam
yang sering terjadi di Jepang adalah gempa bumi, bak itu yang besar
maupun yang kecil. Gempa bumi besar pernah terjadi pada tahun 1923
d daerah Kanto, sehingga banyak menimbulkan kerusakan terutama pada
gedung-gedung dan rumah-rumah Khususnya yang terletak di wilayah
Tokyo dan Yokohama’

Bahaya dan bencana alam terutama gempa bumi yang sering terjadi
di Jepang menuntut masyarakatnya untuk melakukan latihan sebagai
langkah persiapan, yang tujuannya agar mereka tidak panik. Dengan
adanya Ilatihan inii, maka mereka telah mengetahui apa yang harus
dilakukan apabila terjadi gempa. Akibat dari gempa tersebut banyak
menimbulkan  kerusakan, kematian, dan penderitan yang  senantiasa
mereka rasakan setiap kali terjadi gempa bumi dan serangan angin
topan. Hal tersebut diatas menuntut kewaspadaan mereka untuk siap
menghadapinya apabila suatu saat hal itu terjadi®

Masyarakat Jepang memiliki semangat hidup yang luar biasa karena
mereka mempunyai sifat tekun dan rajin, sehingga masyarakatnya dikenal

dengan  julukan workacholic yang artinya orang yang mabuk bekerja.




Sebagai bangsa yang hidup di negara kepulauan, pada dasarnya mereka
bersifat konservatif, yaitu sebagai suatu bangsa yang selalu berusaha
memelihara dan meneruskan nilai-nilai tradisi budayanya sendiri.” V

Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya secara turun-temurun, mencakup berbagai nilai budaya
yang meliputi: adat -istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan,
bahasa, kesenian, sistem kepercayaan, dsb. Seorang individu dalam suatu
masyarakat mengalami proses belajar dan bertindak sesuai dengan nifai-
nilai budaya yang terdapat dalam suatu kelompok masyarakat tertentu.
Proses ini menyebabkan nilai-nilai budaya menjadi tradisi yang biasanya
terus dipertahankan oleh suatu kelompok masyarakat tertentu®

Salah satu bentuk tradisi budaya di Jepang yang selalu
diselenggarakan setiap tahunnya hingga sekarang adalah tradisi berpesta
d bawah pohon mekarnya bunga sakura atau yang dkenal dengan
O-hanami ( ME E’ ). Dalam bahasa Indonesia O-hanami dapat diartikan
sebagai pesta taman yang dikelilingi dengan indahnya bunga-bunga yang
sedang mekar.

Umumnya setiap orang menganggap bahwa setiap bunga memiliki
bentuk dan warna yang indah, serta aromanya yang harum semerbak.
Bunga sakura sama layaknya seperti bunga-bunga yang lainnya, begitu juga
bagi masyarakat Jepang sakura adalah bunga yang memenuhi kreteria

tersebut diatas. Oleh karena itu berpesta di bawah pohon bunga sakura




menjadi suatu tradisi tahunan yang sangat menyenangkan khusuénya bagi
masyarakat Jepang dan mereka selalu menyempatkan diri  untuk
menyelenggarakan O-hanami.

Di dalam penyelenggaraan tradisi ini yang dijadkan sebagai objek
utama adalah keincahan bunga sakura yang sedang mekar. Bagi orang
Jepang bunga sakura memiliki ciri khas tersendiri, yaitu hanya tumbuh dan
berkembang sangat indah pada saat musim semi. Oleh karena itu,
keindahan bunga sakura merupakan lambang dari musim semi yang sering
dijadikan sebagai inspirasi utama oleh para penyair dan pelukis Jepang

didalam menciptakan hasil karya-karya mereka.?

1.2. Permasalahan
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, yang menjad
permasalahan dalam skripsi ini adalah  mengapa O-hanami masih

diselenggarakan di Jepang.

1.3. Ruang Lingkup

Dalam pembahasan ini penulis akan Memfokuskan permasalahan pada

tradisi berpesta di bawah pohon mekarnya bunga sakura.




1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah agar para pembaca memahami
makna O-hanami, sehingga hal tersebut dapat menambah wawasan

pengetahuan para pembaca.

1.5 Metode Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini  penulis menggunakan metode
kepustakaan, yaitu dengan cara mendeskripsikan data-data yang ada pada

buku-buku yang membahas tentang O-hanami dan bunga sakura.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini untuk mempermudah pembahasan dan
memahami masaiah-masalah yang disajikan, maka penulis membagi skripsi

ini ke dalam 5 bab sebagai berikut:

BAB | : Pendlis akan menjelaskan mengenai latar
belakang, permasalahan, ruang lingkup, tujuan
penulisan, metode penulisan, dan sistematika

penulisan.




BAB Il :

BAB Il :

BAB IV

BAB V

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan
mengenai pengertran O-hanami  dan

sejarah O-hanami,

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan
mengenai sakura sebagai bunga khas Jepang

dan jenis-jenis sakura.

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan
mengenai perkembangan O-hanami dan
penyelenggaraan tradisi berpesta di bawah

pohon mekarnya bunga sakura.

Dalam bab ini penulis akan merangkum secara
keseluruhan mengenai tradisi berpesta di bawah

pohon mekarmya bunga sakura.
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